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Harakatuna.com.  –  Di  lansir  dari  https://doktersehat.com/penyakit-a-z/pikun/,
pikun adalah istilah untuk menggambarkan kondisi di mana terjadi penurunan
fungsi kognitif dan daya ingat otak

Berdasarkan dari berbagai sumber, salah satu penyebab pikun adalah efek dari
penuaan  atau  lansia.  Penuan  akan  memicu  melemahnya  kinerja  otak  pada
seseorang. Kondisi ini akan menyebabkan gangguan memori ringan. Namun, jika
pikun yang terjadi cukup parah,  maka bisa jadi kondisi tersebut adalah demensia.

Orang yang mengalami pikun seringkali lupa bahwa ia harus sholat dan juga lupa
bagaimana cara sholat, bahkan mungkin lupa apa itu sholat.

Lantas  bagaimanakah fiqih  menanggapi  hukum bagi  orang pikun seperti  ini?
Rasulullah Saw. Bersabda:

نع  الْقَلَم عفه عليه وسلم رال صل – هال ولسر قَال :ه عنه – قَالال بٍ – رضطَال ِبا نب لع نع
يقفي وا لقعي َّتنُونِ  حجالْم نعو  متَلحي َّتح  ِبالص نعظَ، وقتَيسي َّتح مالنَّائ نثٍ  عََث

Dari  a l i  - raḍiyal lāhu  ‘anhu,   nabi  -ṣal la l lāhu  ‘a la ihi  wa  sal lam
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bersabda, “pena (pencatat amal) akan diangkat dari tiga orang, yaitu: dari orang
yang tidur sampai dia bangun, dari anak-anak sampai ia baligh, dan dari orang
yang gila sampai dia sadar (berakal).”
Hadits shahih – diriwayatkan oleh ibnu mājah.

Pada hadits diatas menyebutkan kriteria orang-orang yang dibebani hukum baik
kewajiban sholat atau kewajiban dan larangan-larangan lainya.

Syekh sohib abdul jabbar dalam kitabnya yang berjudul al- jami’ as shahih lisunan
wal masanid  menyebutkan komentar imam subki tentang hadis di atas sebagai
berikut:.

قول أب داود: رواه ابن جريج، عن القاسم بن يزيد، عن عل، عن النب صل اله عليه وسلم زاد فيه:
قْلُهع الَّذِي زَال بِيرْخُ الالشَّي :بِه ادرالْمو ، يححذَا صهو ، ثَةََّالث َلدٌ عزَائ نَّها قْتَضي :بالس الخرف قَال)
من كبرٍ ، فَانَّ الشَّيخَ الْبِير قَدْ يعرِض لَه اخْتَطُ عقْل يمنَعه من التَّميِيزِ ، ويخْرِجه عن اهلية التَّليفِ ، ولو
يفلَّالت بِه لَّقتَع ، هقْلع وعجقَاتِ بِروضِ اعب ف ارب»

Perkataan abu dawud yang diriwayatkan ibnu juraij  dari  imam al  qasim dari
sahabat  ali  sebagaimana  hadits  diatas  dengan  menambahkan  kata الخرف))   imam
subki berkata bahwa abu daud bermaksud menambah kriteria orang yang tidak di
taklif hukum dan kata imam subki hadits ini shahih. Sedangkan yang dimaksud
dengan  kata الخرف))   adalah  orang  tua  renta  yang  akalnya  telah  hilang  sebab
usianya yang telah lanjut, karena terkadang orang yang telah lanjut usia ditimpa
penyakit akal yang menyebabkan hilangnya sifat tamyiz dari diri mereka, dan ini
bisa  menyebabkan  mereka  tidak  termasuk  ahli  taklif.  Namun  seandainya  ia
sembuh atau akalnya kembali normal sewaktu-waktu maka ia dikenakan taklif
kembali.

Dari hadis rasulullah Saw, dan apa yang disebutkan dalam syarah hadis diatas
maka bias kita Tarik kesimpulan bahwa bagi orang yang pikun tidak dikenakan
kewajiban taklif, Maka shalat tidak wajib bagi orang yang pikun ketika memang
saat kepikunannya kambuh dan sifat tamyiznya hilang, namun jika sewaktu-waktu
ingatannya kembali normal maka shalat menjadi wajib lagi baginya mereka ini.
Sekian artikel kali ini semoga bermanfat  wasalamualaikum.

Oleh Rohim Telpura


